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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kakao dari asal hutan tropisadi Amerika Tengahadan  AmerikaaSelatan 

bagianautara. tempat asal asli kakao merupakan hutan tropisadengan pepohonan 

besar. Penduduk awal yang memanfaatkan kakao selaku bahan masakan dan  

minuman merupakan sukuaIndian Maya serta sukuaAztek (Aztec). Indonesia 

mengetahui kakao semenjak abad ke- 15. Pada 1560, orang-orang Spanyol tiba ke 

tanahaair dengan membawaakakao serta memperkenalkannya pada warga  

Indonesia, tepatnya diaMinahasa, SulawesiaUtara. sejak disaat itu, tumbuhan 

anggotaafamili Sterculiaceae itu tumbuh pada Indonesia (Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian, 2019).  

Luas arealaperkebunan kakao diaIndonesia sebelumatahun 2020 selama 

empatatahun terakhiracenderung menunjukkanapenurunan, turun lebih kurang 2,55 

hingga dengan 3,93% peratahun. Di tahun 2016 lahanaperkebunan kakao 

Indonesiaatercatat seluas 1,72 juta hektar, menurunamenjadi 1,56 juta hektarapada 

tahun 2019 atauaterjadi penurunan 9,29%. diatahun 2020, luas arealaperkebunan 

kakao turunasebesar 3,33% dariatahun 2019 menjadi 1,51 jutaahektar. 

Perkembangan produksi biji kakaoadi tahun 2016 produksi biji kakao sebesar 658,4 

ribu ton, naik menjadi 734,8 ribu ton di tahun 2019 atau terjadi kenaikan 11,60%. 

Tahun 2020 diperkirakan produksiabiji kakaoaakan naik menjadi 720,66 ribu ton 

atau sebesar 1,92 % (BPS, 2021). 

 Berdasarkan statusapengusahaannya, padaatahun 2019 sebesar 99,26 % dari 

produksi biji kakao atau 729,37 ribu ton bijiakakao asal dariaperkebunan 

masyarakat, 0,52 % atau 3,80 ribu ton dariaperkebunan besaraswasta serta 0,22 % 

atau 1,62 ribu ton berasal dariaperkebunan besaranegara. pada tahun 2020 sebanyak 

716,60 ribu ton biji kakao atau (99,44 %) asal dari perkebunan masyarakat, 3,08 

ribu ton (0,43 %) asal perkebunan besar swasta dan  0,98 ribu ton (0,14 %) asal dari 

perkebunan besar negara (BPS, 2021).    
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Pemerintah sudah berupayaamengeluarkan bermacam kebijakan buat 

peningkatanaproduksi dan  kualitas kakao, tetapi pengembanganakakao di 

Indonesia masihamengalami bermacam permasalahan. Sepanjang dekadeaterakhir 

produksi kakaoaIndonesia terus menyusut karena berkurangnyaaluas areal 

tanamanamenghasilkan, meningkatnyaatanaman tidakaproduktif, penyusutan 

produktivitas, danakonversi huma kakao. Perkebunanakakao didominasi 

perkebunanawarga  skalaakecil, bermodal terbatas, dan  akses terbatasaterhadap 

teknologi dan  data pasar. Kedudukan pemerintahasangat berarti pada fasilitasi 

upaya kenaikan produktivitas, kualitas, akses pasar, serta pengembanganaindustri 

hilirnya (Ariningsih, dkk., 2019).  

Produktivitasakakao yg rendah diindikasiaakibat kurangnya motivasiapetani 

dalam pelaksanaan budidayaakakao yang baik. untukameningkatkan produktivitas 

tanaman kakaoadibutuhkan teknik budidayaayang baik meliputiapenggunaan bibit 

unggul, apemupukan, pemangkasan, pengendalianahama danapenyakit 

(pemeliharaan), panen, serta pascaapanen (Hasibuan dan  Nasution, 2020). Upaya 

buat mempertinggi produktivitas perlu dilakukan pemupukan. Pemupukan ialah 

kegiatanapemeliharaanatanaman yg bertujuan untukamemperbaikiakesuburan 

tanah berbentuk akumulasi faktor hara makro dan  mikro untuk pertumbuhan serta 

perkembangan tumbuhan kakao. dalam mencapai produktivitas yg tinggi maka 

pemupukanamerupakan aspek penentu utamaapada keseimbanganadosis serta tipe 

pupuk yg dipergunakan (Purwati, 2019).  

Peningkatanaproduksi kakao dapatadilakukan semenjak tahapapembibitan. 

Bibit yangabaik, akan membuat tumbuhan yangaberproduksi denganamaksimal . 

Bibit yangabaik bisa dihasilkan mulaiadari penggunaanaklon unggul hingga 

pemeliharaanaselama bibitatumbuh. salah  satu klonaunggul yang adaadi Indonesia 

adalah klon Sulawesi 1 (Rosniawaty, dkk. 2019). Berdasarkan PeraturanaMenteri 

PertanianaRepublik Indonesia nomor 09/PERMENTAN/OT.140/1/2013, 

klonaSulawesi 1 mempunyaiakeunggulan, diantaranyaaadalah tahanaterhadap 

penyakitaVSD dan dayaahasil tinggi (Kementan, 2013 dalam Rosniawaty, dkk. 

2019). 
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Pupuk NPK ialah salah satuapupuk anorganikayang mengandungalebih dari 

satu unsurahara, sehingga pupukaini disebut jugaapupuk majemuk. Pupukabuatan 

yang mengandungalebih dari satuaunsur hara disebutapupuk majemuk, misalnya 

pupuk NP, NK, danaNPK. aPupuk NP adalahapupuk yangamengandungaunsur N 

dan P. PupukaNPK adalahapupuk majemuk yangamengandung unsur 3ahara yaitu 

N, P, dan K. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitianaNasrullah, dkk (2015) menyatakan bahwa 

pertumbuhan bibit kakaoapada media tumbuhasubsoil terbaik dijumpaiapada dosis 

pupukaNPK (16:16:16) 5 g/tanaman. Perlakuan yangaterbaik yaitu 

pemberianapupuk majemukaNPK (16:16:16) 8 g/tanaman (Depari, dkk. 2018).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh pemupukan dengan menggunakan pupukaNPK 16:16:16 

terhadapapertumbuhan bibit kakao klon Sulawesi 1? 

b. Berapa dosis yang memberikan respon terbaik untuk pertumbuhanabibit kakao 

klonaSulawesi 1?  

 

1.3 Tujuan Kegiatan  

Tujuan kegiatan Tugas Akhir ini adalah : 

a. Mengetahuiapengaruh pemupukan dengan menggunakan pupuk NPK 16:16:16 

terhadapapertumbuhan bibitakakao klon Sulawesi 1 

b. Mengetahui berapa dosis yang memberikan respon terbaik untukapertumbuhan 

bibit kakao klon Sulawesi 1 

 

1.4 Manfaat 

a. Sebagai salah satuasyarat untukamenyelesaikan studi diploma tiga (D3) Program 

StudiaProduksi Tanaman Perkebunan, JurusanaProduksi Pertanian, 

PoliteknikaNegeri Jember 

b. Sebagai sumberainformasi bagi semuaapihak yang membutuhkanadalam 

budidaya tanamanakakao. 


